BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian danpermasalahan yang telah diuraikan
maka peneliti menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Dengan menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah, hasil
belajar pada siklus | menunjukkan 14 orang siswa (51,85%) yang
mendapat nilai 75 ke atas dengan nilai rata-rata 77,04, sedangkan pada
siklus Il resentase tersebut meningkat mejadi 22 orang siswa (81.48%)
yang memperoleh nilai 75 ke atas dengan nilai rata-rata 79.07.

Berdasarkan hasil penelitian selama dua siklus, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa dengan menerapkan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah, guru dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS Terpadu di kelas VIIA SMP Negeri 11 Kota Gorontalo.

2. Hasil hipotesis tindakan yang berbunyi : jika guru menggunakan Model
Pembelajaran Berbasis Masalah,maka hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS Terpadu akan meningkat dinyatakan diterima. Hal ini
dibuktikan dengan adanya peningkatan kegiatan guru, kegiatan siswa,
dan hasil belajar siswa baik pada siklus | maupun pada siklus II.

3. Kelemahan dari Model Pembelajaran Berbasis Masalah
1) Tidak banyak guru yang mampu mengantarkan siswa kepada

pemecahan masalah;

2) Seringkali memerlukan biaya mahal dan waktu yang panjang;
3) Aktivitas siswa yang dilaksanakan di luar sekolah sulit dipantau guru.

4. Solusi

Dari penjelasan mengenai kelemahan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah, peneliti mengemukakan beberapa solusi yakni sebagai
berikut:

Penggunaan pembelajaran berbasis masalah banyak tugas-tugas

yang harus diselesaikan oleh siswa yang terjadi secara simultan. Untuk



membuat pekerjaan kelas yang multi tugas ini bekerja secara efektif,
maka guru sebaiknya memberikan bimbingan kepada siswa untuk bekerja
secara mandiri dan bekerja bersama-sama.

Selain itu juga, guru hendaknya mengembangkan cuing sistem untuk
memperingatkan siswa dan membantu mereka menjalani transisi dari satu
tipe tugas ke tipe tugas belajar lainnya. Buat aturan waktu yang tegas,
melalui jadwal tentang tugas-tugas yang harus dijadwalkan dan

tenggang waktu dari tugas-tugas tersebut.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis menyampaikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat dijadikan
acuan bagi rekan-rekan guru IPS dalam mengembangkan kemampuan
dan keterampilan serta memecahkan permasalahan siswa dalam
proses pembelajaran mata pelajaran IPS Terpadu.

2. Guru sebagai fasilitas dan motivator terhadap peserta didik hendaknya
harus mampu memecahkan persoalan yang terjadi dalam pembelajaran
di kelas, salah satunya adalah melaksanakan penelitian tindakan di
kelas sebagai koreksi terhadap pelaksanaan pembelajaran.

3. Bagi siswa, hendaknya pengalaman belajar yang diperoleh melalui
pelaksanaan tindakan kelas ini dapat ditingkatkan untuk mencapai
pemahaman yang lebih optimal khususnya pada mata pelajaran
IPSTerpadu.
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